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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

a. Faktor dominan dalam proses pengendalian Risiko Kecelakaan Kontruksi pada 

pekerjaan Bore Pile, Drainase dan Pile Cap dapat disimpulkan yaitu pemakaian 

APD yang sesuai dengan jenis pekerjaan, memasang safety line disekitar lokasi 

pembuangan, memasang rambu-rambu yang berkaitan dengan jenis pekerjaan, 

pemeriksaan rutin mesin angkat, komunikasi yang baik antara signalers dan 

operator harus dijaga setiap saat. Pengamanan jalur, perbaikan akses mobilisasi 

dan demobilisasi, pemasangan rambu-rambu keselamatan dilokasi kerja, 

melakukan pengecekan dan pemeriksaan harian pada alat dan aksesorisnya, 

memastikan operator kompeten dan paham prosedur operasi alat berat dan 

memiliki SIO dan SILO. Pastikan pekerja pemasang terampil dan berpengalaman 

dibidangnya. 

b. Berdasarkan hasil dari studi dokumen, didapatkan nilai angka penerapan 

Pengendalian Risiko Kecelakaan Kontruksi pada pekerjaan Bore Pile, Drainase 

dan Pile Cap yang dirangkum secara keseluruhan adalah sebesar 9 0%. 

Pada penerapan pengendalian risiko Kecelakaan Kontruksi dapat menurunkan 

angka kemungkinan terjadi suatu kecelakaan kerja pada ke tiga pekerjaan 

tersebut. Terutama pada nilai risiko yang tinggi pada pengendalian risiko awal, 

dengan penerapan hirarki pengendalian risiko berdasarkan Permen PUPR No. 10 

Tahun 2021 pada setiap item pekerjaan identifikasi bahaya maka akan membuat 

tingkat risiko menjadi kecil (zero incident). 

 

5.2 Saran  

a. Diharapkan kepada pihak kontraktor proyek kontruksi tidak hanya membuat 

identifikasi bahaya pada pengendalian risiko yang memiliki dominasi lebih 

terhadap penurunan angka kecelakaan kerja saja, namun juga bisa lebih fokus 

pada pengendalian risiko lain secara menyeluruh pada pekerjaan kontruksi. 

Seperti lebih memfokuskan pada pengendalian risiko pada setiap pekerjaan yang 

ada pada proyek kontruksi tersebut. 



  

 
 

77

b. Untuk penerapan dilapangan lebih ditingkatkan lagi pengawasan pemakaian APD 

secara lengkap dan benar sesuai jenis pekerjaan  dan memasang alat pelindung 

kerja sesuai dengan tindakan yang diperlukan pada tabel IBPRP proyek. Dengan 

begitu penerapan pengendalian risiko keselamatan kontruksi pada pekerjaan di 

proyek Flyover Cisauk menjadi 100%. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan obyek penelitian diperluas pada setiap 

pekerjaan kontruksi yang lainnya yang memiliki tingkat risiko kecelakaan 

kontruksi yang tinggi. Dan menggunakan variabel dan metode penelitian lain, dan 

mancari sumber penelitian lebih banyak tentang metode IBPRP. 
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